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Abstract

This study aims to determine the effect of liabilities and equity on profitability.
Indicators to measure profitability use Return on Equity (ROE), while liabilities use the
ratio of short-term debt to equity (STDE) and shareholder equity using the ratio of
prorietary ratio (PR). this research was conducted at PT. Primarindo Asia
infrastructure, tbk. This type of research is associative research. The sampling technique
used is a non probability sampling technique that is purposive sampling, with the sample
used is for 8 years. The analysis technique used in this study is the classic assumption test
and multiple regression analysis. Based on the results of the regression analysis shows
short-term liabilities, and capital alone has no influence on profitability either partially
or simultaneously.

Keywords: Short-Term Debt (STDE), Prorietary Ratio (PR) and Return on Equity (ROE).
Pendahuluan

Seiring perkembangan jaman perusahaan manufkatur terus mengalami
perkembangan dengan terus menggunakan teknologi terbaru dalam menunjang bisnis
mereka. Perusahaan manufaktur merupakan penunjang bagi perekonomian dunia karena
perusahaan manufaktur memiliki keunggulan tersendiri dibanding sektor lain. Pada
umumnya perusahaan didirikan agar memperoleh profit atau laba yang tinggi agar
kelangsungaan hidup perusahan terjamin.

Prihadi (2010:138-139) menyebutkan profitabilitas adalah kemapuan perusahaan
dalam menghasilkan laba'. Semakin tinggi profitabilitas sebuah perusahaan maka semakin
bagus kinerja dari perusahaan tersebut, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi akan sangat baik bagi perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan di
pengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya di pengaruhi oleh utang jangka pendek.
Utang jangka pendek merupakan utang yang jatuh temponya dalam 1tahun periode,
dimana utang jangka pendek ini memiliki bunga yang lebih rendah dari utang jangka
panjang yang bisa meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan. Semakin banyak
tambahan utang untuk investasi akan menaikan ROE perusahaan". (Sudana, 2015:181).

Ekuitas merupakan modal sendiri yang terus ditingkatkan kesehatannya, terutama
untuk memantapkan struktur modal perusahaan. Modal sendiri merupakan modal yang
berasal dari dalam perusahaan. Perusahaan yang memperoleh laba akan menghasilkan kas
dari dalam perusahaan sehingga mengurangi kebutuhan dana yang berasal dari luar
perusahaan karena perusahaan mampu meningkatkan profitabilitasnya.
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PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang industri alas kaki. Perusahaan ini selalu melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kinerja perusahaan guna mendapatkan profit yang baik.

Tabel 1 Data Liabilitas, Ekuitas dan Laba PT. Primarindo Asia Infrastructure, Thk Tahun
2013 — 2018 (dalam satuan rupiah)

Tahun Liabilitas Ekuitas Laba
2015 301.570.909.687 -202. 012.514.927 21.828.914.738
2016 189.216.746.183 -97.175.471.622 25.117.618.621
2017 173.964.702.574 - 84.637.373.721 17.254.663.996
2018 179.038.284.760 - 80.847.643.921 16.758.353.102

(sumber : Annual Report PT. primarindo Asia Infrastructure, Tbk.)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ekuitas pada PT. Primarindo Asia
Infrastructure bernilai negatif hal ini dikarenakan perusahaan lebih memililih untuk
menggunakan dana eksternal daripada dana internal untuk melakukan kegiatan
operasional perusahaan. Tidak hanya itu, laba perusahaan juga mengalami fluktuasi pada
tahun 2015 laba usaha sebesar Rp. 21,82 milyar, kemudian pada tahun 2016 laba usaha
mengalami peningkatan sebesar Rp. 25,11 milyar. Peningkatan laba usaha karena
perusahaan menjual asetnya berupa tanah. Selain itu laba usaha perusahaan mengalami
penurunan seiring dengan penurunan total penjualan. Kemudian pada tahun 2017 laba
usaha mengalami penurunan yaitu sebesar Rp. 17,25 milyar. Penurunan ini disebabkan
oleh menurunnya penjualan, hingga 2018 laba usaha makin menurun, penurunannya
sebesar Rp. 16,75 milyar. Penurunan ini juga disebabkan oleh menurunnya pendapatan
dari penjualan, yang antara lain disebabkan oleh lemahnya daya beli masyarakat serta
persaingan usaha termasuk dari produk impor yang lebih murah.

Dari uaraian masalah diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian guna
untuk mengetahui dan membuktikan seperti apa “pengaruh liabilitas dan ekuitas pada PT.
Primarindo Asia infrastructure, tbk. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: pertama, apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial liabilitas jangka pendek terhadap profitabilitas pada PT. primarindo Asia
Infrastructure tbk?. kedua, apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial modal
sendiri terhadap profitabilitas pada PT. Primarindo Asia Infrastructure tbk ? Kketiga,
apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan liabilitas jangka pendek dan
modal sendiri terhadap profitabilitas pada PT. Primarindo asia infrastructure Tbk 2.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan secara parsial dan
simultan liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri terhadap profitabilitas pada PT.
Primarindo Asia Infrastructure tbk.

Tinjauan Pustaka

1. Liabilitas

Menurut Irton (2009). kewajiban (liabilities) merupakan hutang perusahaan masa
kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung maanfaat ekonomi". Samryn
(2014:39) kewajiban merupakan kelompok utang yang masih harus dilunasi kepada pihak

ketiga".
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Kewajiban atau utang dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu :

a. Utang jangka pendek

Rudianto (2012:47) menyebutkan utang jangka pendek merupakan utang yang
memiliki waktu jatuh tempo kurang dari satu periode akutansi atau satu tahun sejak
disusunnya laporan keuangan perusahaan’. Sudana (2015:203) menjelaskan bahwa utang
jangka pendek memiliki cost of capital atau bunga yang lebih rendah daripada utang
jangka panjang"”. Pengukuran utang jangka pendek pada penelitian ini menggunakan
rumus short therm debt to total equity
b. Utang jangka panjang

Rudianto (2012:277) utang jangka panjang merupakan utang yang jatuh temponya
lebih dari satu periode akutansi. Utang jangka Panjang biasanya timbul karena adanya
kebutuhan dana untuk pembelanjaan investasi jangka Panjang dan bersifat permanen
seperti asset tetap dan menaikan jumlah modal permanen™. Pengukuran utang jangka
Panjang pada penelitian ini menggunakan rumus long term debt to total equity
2. Modal sendiri

Riyanto (2015:240) menyebutkan modal sendiri merupakan modal yang berasal
dari dalam perusahaan yang terdiri tiga sumber utama yaitu modal saham, cadangan dan
keuntungan. Modal tersebut terdiri atas saham biasa, saham preferen, akumulasi laba
ditahan, dan agio saham™. Sudana (2015:152) mengatakan dalam menggunakan modal
sendiri perusahaan harus mengeluarkan biaya dala menggunakan modal atau cost of
capital atas dana yang diperoleh sebagai pendapatan minimum yang diisyaratkan oleh
pemilik modal™. Pengukuran modal sendiri pada penelitian ini menggunakan rumus
proriety ratio.
3. Profitabilitas

Menurut brigham dan houston (2006:107) rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau
seberapa efektif pengelolaan perusahaan oleh manajemen.” Menurut kasmir (2008:196),
rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan™'

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut (kasmir, 2008:196):

Net Profit Margin (NPM)
Return on Asset (ROA)
Earning per Share (EPS)
Return on Equity (ROE)
Gross Profit Margin (GPM)
Return On Investment (ROI)

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return on Equity (ROE)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.

4. Pengaruh liabilitas jangka pendek terhadap profitabilitas

Penelitian Prasetyo (2017) menjelaskan bahwa utang jangka pendek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan property dan real estate
selama tahun penelitian. Hubungan positif tersebut menunjukan bahwa semakin besar
nilai rasio hutang jangka pendek pada perusahaan property dan real estate akan
meningkatkan profitabilitas dan sebaliknya
H1= Utang jangka pendek berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
5. Pengaruh modal sendiri terhadap profitabilitas

Penelitian Prasetyo (2017) menjelaskan bahwa modal sendiri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Hubungan positif tersebut menunjukan bahwa
semakin besar nilai rasio modal sendiri pada perusahaan property dan real estate akan
meningkatkan profitabilitas dan sebaliknya.
H2= Modal sendiri berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

ook owhrE
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6. Pengaruh liabilitas jangka pendek dan modal sendiri terhadap profitabilitas
Penelitian silitonga dan ginting (2019) menjelaskan bahwa pendanaan dari luar
dan modal sendiri berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia.
H3 = liabilitas jangka pendek dan modal sendiri berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri sama-sama tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas

Berikut adalah hasil pengujian statistik yang dilakukan dalam penelitian ini :

Hasil uji asumsi klasik
Penelitian ini telah melewati Uji asumsi klasik yaitu Uji normalitas, Uji
multikolinearitas, Uji heteroksedasitas, dan Uji auto korelasi.

Uji mormalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji one sample kolmogrov-
sminorv (K-S) dan di dapatkan hasil asymp sig (2-tailed) sebesar 0,930 Hal ini
menandakan bahwasannya data tersebut berdistribusi normal karena 0,930 > 0,05.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan hasil yang didapatkan dari
nilai tolerance dan VIF. Besarnya nilai tolerance pada penelitian ini sebesar 0,312 berada
diatas 0,1 dan nilai VIF pada penelitian ini yaitu sebesar 3,201 kurang dari 10 itu artinya
tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi.

Uji heteroksedisitas

Uji heteroksedisitas dalam penelitian menggunaka uji glejser dan dalam penelitian
ini tidak terjadi gejala heteroksedisitas. Nilai signifikan pada tiap variabel independen
menunjukan hasil lebih dari 0,05. Nilai signifikan untuk variabel liabilitas jangka pendek
(X1) yaitu 0,127 < 0,05 dan nilai signifikan modal sendiri yaitu 0,55 < 0,05 sehingga
kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak adanya gejala heteroksedisitas dalam model
regresi ini.

Uji autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan uji run test. Berdasarkan hasil output spps,
didapatkan nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,252 lebih besar dari > 0,05 sehibngga
kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi.
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Hasil analisis regresi linear berganda
Persamaan regresi

Tabel 2 Coefficients
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.039 278 -.140 .894
STDE 126 192 378 .658 .540]
PR -.056 .092 -.351 -.611 .568

a. Dependent Variable: ROE
Berdasarkan hasil dari tabel 2, persamaan regresi adalah :

Y=a+ le + be
Y =-0,039 + 0,126 X; — 0,056 X;

- Nilai Konstanta (a) = - 0,039 menunjukkan jika nilai liabilitas jangka pendek (X;)
dan modal sendiri (X;) memiliki nilai nol (0) maka ROE (Y) akan turun sebesar
0,039.

- Nilai koefisien liabilitas jangka pendek (X;) untuk variabel X; sebesar 0,126. artinya
jika utang jangka panjang naik sebesar Rp 1 dimana modal sendiri konstan maka
profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure, Tbk akan naik sebesar 0,126.

- Nilai koefisien modal sendiri (X;) untuk variabel X, sebesar -0,056, menunjukkan
bahwa modal sendiri mempunyai hubungan yang berlawanan arah. artinya bahwa
setiap kenaikan modal sendiri (X;) satu satuan maka variabel ROE (YY) akan turun
sebesar 0,056.

Koefisien korelasi & determinasi
Tabel 3 Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .697° 485 280 .07069
a. Predictors: (Constant), PR, STDE

Koefisien korelasi

Berdasarkan hasil olah data SPSS nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,697.
Artinya tingkat keeratan hubungan antara liabilitas jangka pendek dan modal sendiri
terhadap profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure, Tbk kuat yaitu sebesar
0,697

Koefisien determinasi

Berdasarkan hasil olah data SPSS nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,458.
Artinya kontribusi pengaruh antara liabilitas jangka pendek dan modal sendiri terhadap
profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure, Tbk yaitu sebesar 45,48%
sedangkan sisanya 54,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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Hasil uji statistik F

Tabel 4 Anova

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .024 012 2.358 .190°
Residual .025 .005
Total .049 7

erdasarkan tabel diatas nilai sig uji F adalah sebesar 0,190 > 0,05. Ini menandakan
bahwasanya secara bersamaan liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hasil uji statistik t
Berdasarkan hasil uji statistik t yang ditunjukan pada tabel 2 Maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Liabilitas jangka pendek tidak berpengaruh terhadap profitabilitas

Uji signifikasi t menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,540 lebih besar dari 0,05, dan nilai
thitung sebesar 0,658 dan Nilai t-hitung untuk variabel utang jangka pendek (X1) adalah
sebesar 0,658. Pengujian dua arah a/2 = 0,05/2 = 0,025 dan derajat bebas (dk) = n-k
dengan k adalah jumlah variabel bebas dan terikat, maka (dk) = 8-3 = 5. Sehingga
diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,571. Nilai t-hitung < dari nilai t-tabel Ho diterima dan Ha
ditolak, Dengan demikian, dapat dikatakan utang jangka pendek tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas.

Modal sendiri tidak berpengaruh terhadap proftabilitas

Uji signifikasi t menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,130 lebih besar dari 0,05.
Nilai t-hitung untuk variabel modal sendiri (X3) adalah sebesar -1,172 Pengujian dua arah
a/2 = 0,05/2 = 0,025 dan derajat bebas (dk) = n-k dengan k adalah jumlah variabel bebas
dan terikat, maka (dk) = 8-4 = 4 Sehingga diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,776. Nilai t-
hitung < dari nilai t-tabel Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat dikatakan
modal sendiri tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh liabilitas jangka pendek terhadap profitabilitas

Uji signifikasi parsial (uji t) menunjukan bahwa nilai signifikasi pada variabel
liabilitas jangka pendek adalah lebih besar daripada tingkat level of significant. Sehingga
dapat dikatakan variabel liabilitas jangka pendek tidak memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas pada PT. Primarindo Asia Infrastruucture, Tbk selama tahun penelitian.
Utang jangka pendek dapat meningkatkan profitabilitas dengan bunganya yang kecil,
beban bunga yang kecil ini nantinya akan meningkatkan laba perusahaan dan berdampak
pada tingginya tingkat profitabilitas yang didapatkan perusahaan. Namun pada penelitian
ini dinyatakan bahwasannya liabilitas tidak terlalu mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, dapat dilihat dari hasil penelitian yang tidak signifikan. Hal ini dikarenakan
bahwa utang jangka pendek juga memiliki resiko bagi suatu perusahaan. Utang jangka
pendek memiliki biaya bunga yang relative berfluktuasi, perusahaan terlalu banyak
menggunakan hutang jangka pendek hal ini dapat menyebabkan kesulitan likuiditas yang
akan berdampak pada kebangkrutan. Likuiditas hutang jangka pendek lebih buruk
dibanding hutang jangka panjang. penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan L ayu (2013) yang meneliti tentang analisis pengaruh
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penggunaan dana dari luar perusahaan dan modal sendiri terhadap profitabilitas pada
perusahaan Automotive and components yang Go Public di Bursa Efek Indonesia,
menyatakan bahwa utang jangka pendek tidak berpengaruh terhadap profitabilitas™

Pengaruh modal sendiri terhadap profitabilitas

Uji signifikasi parsial (uji t) menunjukan bahwa nilai signifikasi pada variabel
modal sendiri adalah lebih besar daripada tingkat level of significant. Sehingga dapat
dikatakan variabel modal sendiri tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada PT.
Primarindo Asia Infrastruucture, Tbk selama tahun penelitian. Setiap perusahaan pasti
menyukai dana dari dalam perusahaan karena memiliki resiko kesulitan keuangan yang
kecil daripada dana dari utang. Namun pada penelitian ini modal sendiri tidak terlalu
berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan perusahaan lebih  menyukai
menggunakan dana eksternal daripada dana internal yang menyebabkan modal sendiri
tidak terlalu berpengaruh pada profitabilitas. Peneliitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) yang meneliti tentang pengaruh
penggunaan dana dari luar perusahaan dan modal sendiri terhadap profitabilitas pada
perusahaan property and real estate yang terdaftar di BEI menyatakan bahwa modal
sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. "

Pengaruh liabilitas jangka pendek dan modal sendiri terhadap profitabilitas

Uji signifikasi (uji F) menunjukan bahwa secara bersama-sama liabilitas jangka
pendek dan modal sendiri tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini dapat dilihat
dari hasil pengujian secara parsial bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya,
penelitian dari silitonga & ginting (2019) yang meneliti tentang pengaruh penggunaan
dana dari luar perusahaan dan modal sendiri terhadap profitabilitas pada perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa
pendanaan dari luar (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dan modal sendiri

Xiv

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.™.

Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis mengenai pengaruh liabilitas dan
ekuitas terhadap profitabilitas pada PT. primarindo Asia Infrastructure Tbk, maka dapat
disimpulkan bahwa liabilitas jangka pendek, dan modal sendiri sama-sama tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas karena perusahaan ini lebih menyukai menggunakan
dana dari luar perusahaan berupa hutang dalam jangka waktu yang lama dan
menyebabkan resiko yang cukup besar sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Saran

Rekomendasi yang dapat diberikan beberapa pihak yaitu bagi perusahaan untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan harus lebih banyak menggunakan dana dari dalam
perusahaan agar dapat mengurangi penggunaan dana dari luar perusahaan yang memilki
resiko lebih tinggi. Setiap perusahaan pasti lebih menyukai penggunaan dana yang
berasal dari dalam perusahaan karena memiliki resiko yang lebih kecil daripada utang.
Penggunaan dana dari modal sendiri ini akan sangat baik dan lebih aman, dana yang
didapatkan dari investasi atas modal sendiri sengga baik untuk profitabilitas perusahaan.
PT. primarindo Asia Infrastructure Tbk juga harus memperhatikan faktor eksternal lain
yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan seperti kondisi ekonomi, tingkat suku
bunga, dan pajak.
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